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 EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN BELIMBING WULUH 

(Averrhoa bilimbi L) 15% TERHADAP KEBERSIHAN 

SEPERTIGA APIKAL SALURAN AKAR DENGAN TEKNIK 

AGITASI ULTRASONIK 

Siti Jamilatul Chasanah  

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut  

Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya  

 
Abstrak  

 

Latar Belakang: Irigasi saluran akar pada sepertiga apikal merupakan bagian yang sulit 

dilakukan karena terdapat saluran tambahan, lateral, furkasi, sehingga dibutuhkan teknik 

irigasi tambahan yang mampu membersihkan daerah tersebut. Teknik agitasi ultrasonik 

menghasilkan penetrasi yang menjangkau area tubulus dentinalis dengan jangkauan yang 

sama pada daerah sepertiga koronal, tengah, dan apikal. Syarat suatu bahan irigasi ideal 

yaitu tidak bersifat toksik, dapat melarutkan sisa jaringan pulpa nekrotik, dan membuang 

smear layer. Ekstrak tanaman seperti daun belimbing wuluh dapat digunakan sebagai 

alternatif bahan irigasi yang efektif karena bersifat biokompatibel dan tidak toksik. 

Tujuan: Mengetahui efektivitas ekstrak daun belimbing wuluh 15% sebagai bahan irigasi 

terhadap kebersihan sepertiga apikal saluran akar dengan teknik agitasi ultrasonik. 

Metode: Penelitian menggunakan 20 sampel akar gigi premolar mandibula dipreparasi 

menggunakan teknik crown down dan diirigasi berdasarkan kelompoknya yaitu: 

kelompok A ekstrak daun belimbing wuluh 15% dengan teknik agitasi ultrasonik, 

kelompok B ekstrak daun belimbing wuluh 15% dengan non-agitasi, kelompok C NaOCl 

2,5% dan EDTA 17% dengan agitasi ultrasonik, dan kelompok D NaOCl 2,5% dan 

EDTA 17% dengan non-agitasi. Sampel dipotong secara longitudinal dan dievaluasi 

menggunakan SEM perbesaran 5000x. Hasil dianalisis dengan uji Kappa, dilanjutkan uji 

Kruskal-Wallis dan Mann-Whitney. Hasil: Tidak terdapat perbedaan kebersihan daerah 

sepertiga apikal saluran akar yang signifikan antara kelompok A-C, A-D dan C-D, tetapi 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok A-B, B-C, dan B-D. Kesimpulan: 

Ekstrak daun belimbing wuluh 15% efektif dalam kebersihan smear layer pada daerah 

sepertiga apikal saluran akar. 

 

Kata kunci: agitasi ultrasonik, ekstrak daun belimbing wuluh, SEM, sepertiga apikal, 

smear layer 
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THE EFFECTIVENESS OF Averrhoa bilimbi L LEAF EXTRACT 

15% ON THE CLEANLINESS OF THE APICAL THIRD OF 

ROOT CANAL WITH ULTRASONIC AGITATION TECHNIQUE 
 

Siti Jamilatul Chasanah 

Dentistry and Oral Medicine Department 

Medicine faculty of Sriwijaya University 
 

Abstract 

 

Background: Irrigation of the root canal in the apical third is a difficult part because 

there are additional lateral and furcation canals, so it needs an additional technique to 

clean the apical third of the root canal. The ultrasonic agitation technique uses a 

vibrating instrument to produce a penetration that reaches the dentinal tubules with the 

same reach in the coronal, middle, and apical thirds. The requirements for ideal 

irrigation are non-toxic, can dissolve the remaining necrotic pulp tissue, and remove the 

smear layer. Plant extracts such as Averrhoa bilimbi L can be used as an effective 

alternative for irrigation because they are biocompatible and non-toxic. Objective: To 

determine the effectiveness of Averrhoa bilimbi L leaf extract 15% as irrigation on the 

cleanliness of the apical third of the root canal using the ultrasonic agitation 

technique. Methods: The study used 20 samples of mandibular premolar roots prepared 

using the crown down technique and irrigated based on the groups, namely: group A 

Averrhoa bilimbi L leaf extract 15% with ultrasonic agitation technique, group B 

Averrhoa bilimbi L leaf extract 15% with non-agitation, group C NaOCl 2.5% and 17% 

EDTA with ultrasonic agitation, and group D 2.5% NaOCl and 17% EDTA with non-

agitation. The samples were then cut longitudinally and evaluated using SEM at 5000x. 

The results were analyzed by the Kappa test, followed by the Kruskal-Wallis and post hoc 

Mann-Whitney tests. Results: There was no significant difference in the cleanliness of the 

apical third of the root canal area between groups A-C, A-D, and C-D, but there was a 

significant difference between groups A-B, B-C, and B-D. Conclusion: Irrigation of 

Averrhoa bilimbi L leaf extract 15% using ultrasonic agitation technique is effective for 

cleaning the apical third of the root canal. 

 

Keywords: ultrasonic agitation, Averrhoa bilimbi L leaf extract, SEM, apical third, smear 

layer. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang  1.1.

 Perawatan saluran akar merupakan suatu prosedur di mana pulpa gigi yang 

vital dan non vital diangkat dan diganti dengan bahan pengisi yang steril dan 

bersifat antibakteri.
1
 Penghilangan jaringan yang sakit merupakan tujuan utama 

dari perawatan saluran akar, menghilangkan bakteri dari sistem saluran akar dan 

mencegah kontaminasi ulang.
2
 Perawatan saluran akar yang memiliki tiga prinsip 

dasar disebut triad endodontik yaitu preparasi akses untuk menghasilkan saluran 

akar, preparasi biomekanis (cleaning and shaping), dan obturasi.
3,4

  

 Proses preparasi saluran akar dapat membentuk suatu lapisan debris pada 

dinding saluran akar yang dihasilkan dari instrumen tangan dan rotary file. lapisan 

debris tersebut yang dikenal sebagai smear layer.
5
 Terbentuknya smear layer 

dalam saluran akar yang diinstrumentasi pertama kali menunjukkan bahwa lapisan 

ini tersusun dari sisa-sisa dentin, prosesus odontoblastik, jaringan pulpa yang 

nekrotik dan bakteri. Tahapan irigasi saluran akar dapat menghilangkan smear 

layer.
6 

Tahap irigasi saluran akar adalah salah satu bagian utama dari keberhasilan 

perawatan saluran akar dikarena dapat memenuhi beberapa fungsi mekanik, kimia 

dan (mikro) biologis yang penting.
7
 Irigasi dilakukan untuk mengurangi jumlah 

bakteri dalam sistem saluran akar dan untuk mengendalikan penyakit periapikal.
2
 

Adanya multi spesies mikroba biofilm di daerah yang tidak dapat dijangkau pada 
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sistem saluran akar merupakan penyebab utama dari infeksi yang persisten, 

sehingga menjadi target utama untuk dibersihkan oleh larutan irigasi.
5
  

Fungsi dari larutan irigasi yaitu sebagai pelarut debris, sisa jaringan 

organik dan lubrikasi sistem kanal yang sehingga dapat memudahkan pergerakan 

instrumen saat preparasi saluran akar. Terdapat syarat suatu bahan irigasi yang 

baik adalah mempunyai efek antibakteri spektrum luas, tidak membuat iritasi pada 

jaringan periapikal, tidak toksik, sisa jaringan pulpa yang nekrotik dapat terlarut, 

membersihkan  smear layer saat saluran akar dilakukan preparasi, tidak membuat 

struktur gigi rusak, serta mudah saat digunakan.
8,9  

Saat ini, tidak ada bahan irigasi 

tunggal yang mencakup seluruh syarat ideal tersebut. Penambahan bahan 

surfaktan atau peningkatan suhu dilakukan untuk meningkatkan efektivitas 

kerjanya. Tidak ada satu pun bahan irigasi yang menunjukkan kemampuan untuk 

melarutkan bahan organik pulpa dan demineralisasi bagian organik yang 

terkalsifikasi dari dinding saluran akar.
10

  

Irigasi saluran akar pada sepertiga apikal merupakan bagian yang sulit 

dilakukan karena terdapat saluran tambahan (aksesori), lateral, furkasi, sehingga 

dibutuhkan teknik irigasi tambahan yang mampu membersihkan sepertiga apikal 

saluran akar.
5,11

 Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengembangkan sistem 

yang lebih efektif untuk larutan irigasi dalam sistem saluran akar salah satunya 

yaitu dengan menggunakan teknik agitasi.
10

  

Terdapat beberapa teknik irigasi yang sering digunakan untuk mengalirkan 

larutan irigasi ke dalam saluran akar yaitu teknik konvensional, agitasi manual 

dinamik, dan agitasi ultrasonik. Teknik agitasi ultrasonik menggunakan 
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instrument (handpiece) yang memiliki getaran ultrasonic yang mengangkat debris 

dari saluran akar.
12

 Ultrasonic Handpiece dapat menghasilkan getaran 25.000 

getaran/detik, sehingga larutan irigasi dapat mencapai efek biologis-kimia aktif 

seperti kavitasi dan acoustic streaming.
5
 Kavitasi merupakan suatu keadaan ketika 

gelombang ultrasonik ditransmisikan dalam cairan, sehingga tekanan negatif 

dihasilkan dalam cairan itu sendiri. Kavitasi menciptakan gelembung tidak stabil 

yang mengikuti gelombang akustik yang dibuat dan menimbulkan ledakan yang 

menghasilkan gelombang energi melalui arus yang disebut acoustic streaming 

(aliran akustik). Kavitasi dan acoustic streaming memungkinkan bahan irigasi 

untuk melakukan pembuangan semua kotoran yang ada di saluran dengan lebih 

baik.
13

 Ultrasonik memiliki keuntungan yaitu efek sinergis pada kemampuan 

pelarutan jaringan.
14

 Teknik agitasi ultrasonik menghasilkan penetrasi dimana 

dapat menjangkau area tubulus dentinalis dengan jangkauan yang sama pada 

daerah sepertiga korona, tengah dan apikal dibandingkan dengan teknik irigasi 

kovensional.
12

 Penelitian lain yang dilakukkan oleh Khare M dkk (2017) 

mengenai efektifitas teknik agitasi ultrasonik dan agitasi manual dinamis dalam 

penetrasi irigasi: Studi in vitro. Menyatakan bahwa teknik agitasi ultrasonik 

passive lebih efektif untuk membersihkan disepertiga apikal saluran akar.
14

 

Larutan irigasi yang sering digunakan dalam bidang perawatan saluran 

akar salah satunya yaitu Sodium Hipoklorit (NaOCl) dan Ethylene Diamine 

Tetraacetic Acid (EDTA). NaOCl memiliki sifat antibakteri dan mampu 

membuang jaringan organik, namun memiliki kekurangan yaitu tidak mampu 

untuk membuang substansi inorganik pada smear layer. EDTA lebih efektif 
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dalam menghilangkan smear layer dibandingkan NaOCl.
5
 Kombinasi konsentrasi 

yang paling dianjurkan yaitu 17% EDTA ditambah 2,5% NaOCl mampu 

menghilangkan smear layer sepenuhnya di sepertiga koronal dan tengah akan 

tetapi kurang memiliki efek pada sepertiga apikal.
15

  

Ekstrak tanaman seperti daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L) 

dipakai sebagai alternatif bahan irigasi yang efektif dikarena sifatnya yang  

biokompatibel dan tidak bersifat toksik. Ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi L) adalah tanaman yang sering dipakai untuk obat tradisional.
16

 Daun dan 

buah belimbing wuluh merupakan bagian tumbuhan yang paling banyak 

digunakan untuk alternatif obat. Daun belimbing wuluh juga terdapat zat-zat aktif 

yang terkandung seperti flavonoid, tanin, saponin, serta triterpenoid. Zat aktif 

Flavonoid, tanin, serta triterpenoid adalah komponen yang mempunyai 

kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri.
16,17

 Salah satu zat aktif 

yang bersifat sebagai bahan pembersih yaitu saponin merupakan surfaktan yang 

sering disebut deterjen alam.
16

  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Amalia dkk (2016) mengenai 

efektivitas ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L) sebagai bahan 

pembersih saluran akar. Dalam penelitian tersebut dikatakan bahwa ekstrak 

Averrhoa bilimbi L dengan konsentrasi dibawah 15% mempunyai kandungan 

saponin lebih kecil daripada konsentrasi 15% hingga belum efektif dalam 

pembersih smear layer pada dinding saluran akar. Hasil penelitian diperoleh 

bahwa ekstrak daun belimbing wuluh terbukti efektif untuk kebersihan saluran 

akar pada konsentrasi 15%.
16
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Berdasarkan uraian tersebut, penulis ingin untuk meneliti yang memiliki 

tujuan yaitu mengetahui efektivitas ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi L) dengan konsentrasi 15% terhadap kebersihan smear layer di sepertiga 

apikal saluran akar yang menggunakan teknik agitasi ultrasonik.  

 Rumusan Masalah  1.2.

 Apakah ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L) konsentrasi 

15% menggunakan teknik agitasi ultrasonik efektif terhadap kebersihan sepertiga 

apikal saluran akar? 

Tujuan Penelitian  1.3.

1. Mengetahui efektivitas ekstrak daun belimbing wuluh (averrhoa bilimbi L) 

dengan konsentrasi 15% terhadap kebersihan smear layer pada sepertiga 

apikal saluran akar. 

2. Mengetahui efektivitas irigasi dengan menggunakan teknik agitasi 

ultrasonik terhadap kebersihan smear layer pada sepertiga apikal saluran 

akar.  

3. Mengetahui efektivitas ekstrak daun belimbing wuluh (averrhoa bilimbi L) 

dengan konsentrasi 15% menggunakan teknik agitasi ultrasonik terhadap 

kebersihan smear layer pada sepertiga apikal saluran akar.  

 Manfaat Penelitian  1.4.

1.4.1 Manfaat Teoritis  

 Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu sebagai bahan pengetahuan dan 

memberikan informasi dalam bidang kedokteran gigi mengenai efektivitas ekstrak 

daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L) dengan konsentrasi 15% terhadap 
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kebersihan smear layer di sepertiga apikal saluran akar dengan menggunakan 

teknik agitasi ultrasonik.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

 Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas 

ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L) dengan konsentrasi 15% 

terhadap kebersihan smear layer di sepertiga apikal saluran akar dengan 

menggunakan teknik agitasi ultrasonik.  
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